ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Materi
Plus pada Kelas Bawah di SDI Al Hidayah Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung” ini ditulis oleh Nur Vian Sabilin Nisa’, NIM 12205183137, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. H. Imam Junaris, S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pembelajaran Materi Plus.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang menjadi trend dalam
pendidikan agama saat ini adalah program hafalan surat-surat pendek pada juz ke 30.
SDI Al Hidayah merupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan LP
Ma’arif NU Tulungagung, sebagai sekolah dasar islam unggulan telah mencetuskan
program hafalan sejak berdirinya SDI Al Hidayah yang disebut dengan pembelajaran
materi plus yang disertai target hafalan yang telah ditentukan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan guru
dalam pembelajaran materi plus pada kelas bawah? (2) Bagaimana pelaksanaan guru
dalam pembelajaran materi plus pada kelas bawah? (3) Bagaimana evaluasi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran materi plus pada kelas bawah?

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi yang diterapkan guru dalam pembelajaran materi
plus pada kelas bawah

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tempat penelitian adalah SDI Al Hidayah Samir
Ngunut Tulungagung. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. Serta pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi, dan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, perencanaan guru dalam
pembelajaran materi plus pada kelas bawah dengan (1) menyiapakan guru
pembimbing, (2) menyiapkan metode pembelajaran, ayat atau surat yang akan
dihafal, target hafalan, dan murajaah sebelum pembelajaran inti. Kedua, pelaksanaan
guru dalam pembelajaran materi plus terdapat beberapa tahapan (1) dimulai pukul
07.00 — 08.00 WIB secara klasikal, menggunakan metode talagqi dan talgin. (2)
Kegiatan diawali dengan pembukaan, murajaah, penambahan ayat, setoran hafalan,
(3) dilanjut dengan membaca bersama dan menulis ayat atau surah. Ketiga, evaluasi
yang diterapkan guru dalam pembelajaran materi plus pada kelas bawah adalah (1)
melaksanakan ujian jangka pendek (penilaian harian), (2) ujian jangka panjang
seperti penilaian akhir semester, (3) dan rapat rutin bagi para tenaga pendidik.
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ABSTRACT

Nur Vian Sabilin Nisa', NIM 12205183137, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
decided to write the thesis "Teacher's Strategy in Applying Plus Material Learning in
Lower Classes at SDI Al Hidayah Samir, Ngunut District, Tulungagung Regency,"
which was supervised by Dr. H. Imam Junaris, S.Ag., M.H.I.

Keywords: Learning Material Plus, Teacher Strategy.

This research is motivated by the phenomenon that is becoming a trend in
religious education today is the memorization program of short letters on juz 30. SDI
Al Hidayah is a formal educational institution under the auspices of LP Ma'arif NU
Tulungagung, as a leading Islamic elementary school that has sparked a
memorization program since the establishment of SDI Al Hidayah which is called
plus material learning accompanied by predetermined memorization targets.

The research questions to be answered in this theory are as follows: (1) How can
the teacher plan for learning plus material in the lower class? (2) How is the teacher's
implementation of learning plus material in the lower class? (3) How can the teacher
assess the learning plus material in the lower class?

The aim of the research in this thesis is to describe how the teacher uses
planning, implementation, as well as evaluation in learning plus material for the
lower class. Techniques for collecting information involve observation, interviews,
and documentation. The descriptive method with a qualitative approach used in this
study. SDI Al Hidayah Samir Ngunut Tulungagung is the research place. Techniques
for collecting information involve observation, interviews, and documentation. Data
reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification are the data
analysis tools used. In relation, the validity of the data in this study has been did
check through using techniques to increase perseverance in research, triangulation,
and peers.

According the report’s results: First, teacher planning in learning plus material in
the lower grades by (1) preparing a supervising teacher, (2) preparing learning
methods, verses or letters to be memorized, memorization targets, and murajaah
before core learning has been discovered. Second, there are several stages of teacher
implementation in learning material. (1) Starting at 07.00 - 08.00 WIB, using the
talagqgi and talgin methods. (2) The activity begins with murajaah, followed by
adding verses, memorizing deposits, and (3) reading together and writing verses or
surahs. Third, teachers assess learning plus material in lower grades by (1)
conducting short-term exams (daily assessments), (2) having long-term exams such
as end-of-semester assessments, and (3) conduct regular educator meetings.
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